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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah jenis 

penelitian lapangan (field research), atau penelitian yang dilakukan langsung di 

lapangan.
1
 Penelitian semacam ini dilakukan penulis untuk mengumpulkan 

informasi tentang bagaimana siswa SDIT Dhia El Widad menggunakan metode 

Wafa untuk belajar menghafal Al-Qur'an. Dengan adanya penelitian ini, penulis 

akan mendapatkan ilmu dari lapangan dan pengalaman langsung dengan 

penerapannya.  

Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang dilakukan oleh penulis 

dalam penelitian ini. Pendekatan kualitatif menjelaskan dan menggambarkan 

sesuatu yang sebenarnya terjadi di lapangan, baik secara lisan maupun dalam 

bentuk kata-kata, kalimat, atau pengamatan terhadap orang dan perilakunya.
2
 

Penulis memilih pendekatan ini untuk mengetahui secara langsung bagaimana 

penggunaan metode Wafa dalam pembelajaran menghafal Al-Qur’an di SDIT 

Dhia El Widad. 

 

 

                                                 

1
 Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2005), 5. 

2
 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 36. 
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B. Waktu dan Tempat Penelitian 

1. Waktu Penelitian 

Penelitian ini menggunakan data yang ditentukan dari tanggal 20 Februari 

hingga 20 April tahun 2023, yang memakan waktu kurang lebih 60 hari.  

2. Tempat Penelitian 

Penulis melakukan penelitian di SDIT Dhia El Widad yang terletak di Jl. 

Sebamban 1 Blok A, Desa Sari Mulya, Kecamatan Sungai Loban, Kabupaten 

Tanah Bumbu, Kalimantan Selatan. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah koordinator pembelajaran Al-Qur’an, 

guru Al-Qur’an, dan peserta didik di SDIT Dhia El Widad. 

2. Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini ialah tentang pembelajaran menghafal Al-

Qur’an dengan metode Wafa di SDIT Dhia El Widad. 

 

D. Data dan Sumber Data 

Penulis mengandalkan data kualitatif untuk mengumpulkan informasi. 

Untuk memudahkan pembaca memahami tindakan penulis dalam penelitian ini, 

penulis memberikan penjelasan dalam paragraf berikut: 
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1. Data  

Data pokok dan data penunjang merupakan dua jenis data yang digunakan 

penulis dalam penelitian ini. 

a. Data pokok 

Data yang berasal langsung dari sumber data pertama atau primer 

dianggap sebagai data dasar. Data pokok yang dimaksud dalam penelitian ini 

mengenai perencanaan pembelajaran menghafal Al-Qur’an dengan metode Wafa, 

pelaksanaan pembelajaran menghafal Al-Qur’an dengan metode Wafa, dan 

evaluasi pembelajaran menghafal Al-Qur’an dengan metode Wafa. 

b. Data penunjang 

Informasi pendukung atau sering disebut data penunjang adalah informasi 

data yang diperoleh dari sumber data berikutnya atau data sekunder dari informasi 

yang diperlukan. Dalam penelitian ini data pendukung adalah informasi yang 

mendukung data utama tentang gambaran umum lokasi penelitian. yaitu sebagai 

berikut: 

1) Sejarah singkat berdirinya SDIT Dhia El Widad. 

2) Letak dan kondisi SDIT Dhia El Widad. 

3) Visi dan misi SDIT Dhia El Widad. 

4) Keadaan guru atau staf sekolah, 

5) Keadaan peserta didik di SDIT Dhia El Widad. 

6) Keadaan sarana dan prasarana SDIT Dhia El Widad. 

7) Media yang digunakan kelas 5 SDIT Dhia El Widad. 
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2. Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan tiga sumber data yaitu: 

a. Responded, khususnya koordinator pembelajaran Al-Qur’an, para guru 

Al-Qur’an dan peserta didik di SDIT Dhia El Widad. 

b. Informan, adalah individu yang ikut serta dalam memberikan informasi 

tentang data yang digali, seperti kepala sekolah, wali kelas, staf Tata 

Usaha (TU). 

c. Dokumentasi, adalah arsip atau rekaman yang berkaitan dengan data-

data yang diperlukan penulis dalam penelitian ini. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Penulis menggunkan beberapa teknik pengumpulan data yaitu observasi, 

wawancara, dan dokumentasi sebagai tiga metode dalam pengumpulan data.  

1. Observasi 

Observasi disebut cara pengumpulan data dengan cara mengamati setiap 

kegiatan yang sedang berlangsung. Metode observasi terencana dan 

terdokumentasi, penulis gunakan untuk mengumpulkan data secara sistematis 

melalui observasi langsung di lokasi penelitian. Terkait temuan penelitian yang 

melihat bagaimana SDIT Dhia El Widad menggunakan metode Wafa untuk 

belajar menghafal Al-Qur'an. 

2. Wawancara  

Wawancara ialah kerjasama verbal yang dimaksudkan untuk mendapatkan 

pilihan data yang dibutuhkan oleh penulis. Wawancara dilakukan secara langsung 
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dan melalui whatsapp, dengan waktu dan tempat wawancara dimanapun dan 

kapanpun. Responden atau informan terlibat langsung dalam metode wawancara 

ini guna memberikan informasi yang diperlukan. Taktik ini akan penulis gunakan 

dengan mengajukan sejumlah pertanyaan kepada pengajar Al-Qur'an atau 

koordinator pembelajaran Al-Qur'an di SDIT Dhia El Widad mengenai metode 

Wafa pembelajaran menghafal Al-Qur'an. 

3. Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data berbasis dokumentasi adalah metode 

pengumpulan data secara tidak langsung dengan menunjukkan dokumen 

partisipan penelitian. Teknik ini digunakan untuk mengambil data melalui 

dokumentasi atau rekaman berupa keadaan SDIT Dhia El Widad dan segala 

sesuatu yang berhubungan dengan penelitian ini. 

 

F. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 

1. Teknik Pengolahan Data 

Penulis mengambil beberapa macam teknik pengolahan data dalam 

penelitian ini, antara lain yaitu: 

a. Koleksi data 

Tujuan dari kumpulan data tersebut adalah untuk mengumpulkan 

informasi sebanyak yang dibutuhkan oleh penulis pada penelitian ini. 

b. Editing 

Editing adalah proses meneliti atau mengecek kembali keakuratan dan 

kelengkapan data yang telah dikumpulkan. Hal ini dilakukan untuk mengetahui 
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lengkap atau tidaknya semua data yang telah diberikan oleh informan dan 

responden serta relevan atau tidaknya dengan rumusan masalah yang penulis teliti. 

c. Klasifikasi data 

Klasifikasi data yaitu memilih dan memerlukan pengelompokkan data 

berdasarkan jenisnya masing-masing untuk lebih mudah dipahami. 

d. Interpretasi data 

Interpretasi data ialah proses mengolah data ke dalam bentuk deskripsi dan 

memperjelasnya tanpa merubah isi dari data tersebut agar kalimat lebih mudah 

dipahami. 

2. Analisis Data 

Analisis data yang digunakan penulis adalah analisis kualitatif deskriptif. 

Secara khusus, data dideskripsikan dalam kalimat-kalimat agar dapat 

menyampaikan secara akurat, sistematis, dan faktual sifat subjek penelitian. 

Analisis data adalah penyusunan dan pencarian data secara sistematis yang 

diawali dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan di SDIT Dhia 

El Widad, penulis menggunakan metode induktif untuk menarik kesimpulan 

tentang pembelajaran menghafal Al-Qur'an dengan menggunakan metode Wafa 

yang cakupannya sangat luas. 

 


